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ABSTRAK 

Perlindungan terhadap satwa lutung jawa (Trachypithecus Auratus) adalah suatu 

implementasi dari aturan hukum formil dan materiil bagi instansi yang berwenang dalam 

menyelenggarakan perlindungan satwa liar. Perbuatan membunuh satwa dilindungi 

khususnya lutung jawa merupakan pelanggaran terhadap Pasal 21 Ayat (2) Undang- Undang 

Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati Dan Ekosistemnya. 

Peran pemerintah dalam rangka pengawasan kehutanan telah termaktub dalam Pasal 60 ayat 

(1) Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 Tentang kehutanan yang menyatakan bahwa 

Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib melakukan pengawasan kehutanan. Selain itu, 

Berdasarkan Pasal 11 Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis 

Tumbuhan Dan Satwa, Pemerintah juga dapatmelakukan pemantauan untuk mengetahui 

kecenderungan perkembangan populasi jenis tumbuhan dan satwa dari waktu ke 

waktu.Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bentuk-bentuk perlindungan yang diberikan 

terhadap lutung jawa (Trachypithecus Auratus). Sehingga dalam hal ini, Balai Besar 

Konservasi Sumber Daya Alam Jawa Timur merupakan instansi yang memiliki peran penting 

dalam perlindungan terhadap satwa lutung jawa. 

Metode penelitian ialah suatu formalisasi dari proses berfikir untuk memecahkan 

masalah. Penulis menggunakan tipologi penelitian normatif empiris yang mana memiliki 

pengertian sebagai penelitian hukum sosiologis yang bisa juga disebut sebagai penelitian 

lapangan, mempelajari ketentuan aturan yang berjalan di masyarakat dan sesuaiyang ada di 

lingkungan masyarakat. Metode pendekatan yang penulis gunakan ialah pendekatan kualitatif 

terhadap data primer dan data sekunder dengan menggunakan metode pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan studi kepustakaan/dokumen. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dalam memberikan perlindungan terhadap 

lutung jawa (Trachypithecus Auratus), Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam Jawa 

Timur bekerja sama dengan Javan Langur Center - The Aspinall Foundation sebagai lembaga 

swadaya masyarakat yang mana menjadi pusat rehabilitasi untuk satwa lutung jawa. 

Rehabilitasi yang dilakukan bertujuan untuk memulihkan kondisi lutung jawa dari hasil 

tangkap tangan dan sitaan masyarakat secara optimal bagi satwa lutung jawa (Trachypithecus 

Auratus) agar dapat dikembalikan ke habitat aslinya guna mempertahankan populasinya di 

alam serta memulihkan ekosistem hutan. 
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ABSTRACT 

Protection of the Javan langur (Trachypithecus Auratus) is an implementation of formal 

and material legal regulations for agencies authorized to carry out wildlife protection. The act 

of killing protected animals, especially Javanese langurs, is a violation of Article 21 

Paragraph 

(2) of Law Number 5 of 1990 concerning Conservation of Living Natural Resources and Their 

Ecosystems. The role of the government in the context of forestry supervision is contained in 

Article 60 paragraph (1) of Law Number 41 of 1999 concerning forestry which states that the 

Government and Regional Governments are obliged to carry out forestry supervision. Apart 

from that, based on Article 11 of Government Regulation Number 7 of 1999 concerning 

Preservation of Plant and Animal Species, the Government can also carry out monitoring to 

determine trends in population development of plant and animal species from time to time. This 

research aims to examine the forms of protection provided to langurs. Java (Trachypithecus 

Auratus). So in this case, the East Java Natural Resources Conservation Center is an agency 

that has an important role in protecting the Javan langur 

The research method is a formalization of the thinking process for solving problems. 

The author uses a typology of empirical normative research which is defined as sociological 

legal research which can also be referred to as field research, studying the regulatory provisions 

that operate in society and according to those in the community environment. The approach 

method that the author uses is a qualitative approach to primary data and secondary data using 

data collection methods through interviews, observation, and literature/document studies 

The results of this research show that in providing protection for Javan langurs 

(Trachypithecus Auratus), the East Java Natural Resources Conservation Center is 

collaborating with the Javan Langur Center - The Aspinall Foundation as a non-governmental 

organization which is a rehabilitation center for Javan langurs. The rehabilitation carried out 

aims to restore the condition of the Javan langur from hand-caught and confiscated by the 

community optimally for the Javan langur (Trachypithecus Auratus) so that it can be returned to 

its natural habitat in order to maintain its population in nature and restore the forest ecosystem. 
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